LAMPIRAN



Lampiran 1 Alur kerja penelitian

Daun kelor

Uji identitas daun
kelor

|
Dikumpulkan,
dipisahkan dari
tangkai, dikeringkan,
dihaluskan, dan diayak

|
Serbuk simplisia daun
kelor
[

Dimaserasi dengan menggunakan
pelarut etanol 96%

Dipekatkan dengan menggunakan
rotary evaporator dan waterbath
suhu 50 °C

Maserat Ampas

ekstrak etanol daun kelor

Uji standarisasi mutu

ok wdE

Rendemen ekstrak

Uji Organoleptis

Uji Kandungan Kimia
Uji Kadar Air

Uji Kadar Abu Ekstrak
Uji Kadar Abu Tidak
Larut Asam Ekstrak
Uji Kadar Flavonoid
Total
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Lampiran 2 Skema kerja kadar flavonoid total sebagai kuersetin

Pembuatan larutan standar kuersetin
100 ppm

Penentuan panjang gelombang

maksimum

Pembuatan seri pengenceran larutan
standar kuersetin 85, 75, 65, dan 50
ppm sebanyak 20 ml

Pembuatan Larutan Uji 1000 ppm
Perhitungan kadar flavonoid total sebagai
kuersetin ekstrak etanol daun kelor

Perhitungan kadar flavonoid total
sebagai kuersetin ekstrak etanol daun

58
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Lampiran 3 Identifikasi Daun Kelor (Moringa oleifera L.)

IDENTIFIKASI TANAMAN
Literatur : Berupa helaian daun, bentuk bulat, bulat telur sampai bulat telur
memanjang, pangkal helaian daun runcing, tepi rata, ujung tumpul atau membulat,
pertulangan daun menyirip, ibu tulang daun tampak jelas menonjol ke permukaan
bawah; warna hijau, hijau kekuningan sampai hijau kecokelatan; tidak berbau;
tidak berasa (Farmakope Herbal Indonesia edisi Il tahun 2017: 209) .

No. Kriteria Hasil

1. | Nama Spesies Daun Kelor Moringa oleifera L.

2. | Nama Indonesia Kelor

3. | Tempat Tumbuh Desa Merak Belantung,

Kecamatan Kalianda, Kabupaten
Lampung Selatan

4. | Umur Pemanenan Tanaman Dipanen setiap dua minggu sekali

5. | Pohon Kelor
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Daun Kelor

Batang Kelor

Biji Kelor

6.

7.

8.




Hasil Identifikasi Tanaman Kelor

. KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
5 UNIVERSITAS LAMPUNG
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
JURUSAN BIOLOGI

Jalan Prof. Dr. Soemantri Brodjonegoro No.1 Bandar Lampung 35145
Website : http://fmipa.unila.ac.id/web/biologi/ - Telp. 0721-704625-Fax. 0721-704625

Bandar Lampung, 12 Februari 2024

Kepada yth.
Sdr : Yulyuswami,S.Si.,Apt. M Kes.
NIP : 197007182003122003

Dengan hormat
Bersama ini kami sampaikan hasil determinasi tumbuhan dari Laboratorium Botani Jurusan

Biologi FMIPA Unila adalah sebagai berikut. Nama ilmiah untuk Tanaman Kelor adalah
Moringa oleifera Lam.

Demikian hasil determinasi ini, semoga berguna bagi saudara

Mengetahui:
Kepala Laboratorium Botani B nggung Jawab Determinasi
« I = wie
» A NI} # |
\_/r y
\\\(i N ,/
Dr. Sri Wahyuningsih, M.Si. Dra.Yulianty, M.Si.

NIP 196111251990032001 NIP 196507131991032002
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Hasil Klasifikasi Tanaman Kelor

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMPUNG
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
JURUSAN BIOLOGI

Jalan Prof. DOr. Soemantr| Brodjonegoro No.1 Bandar Lampung 35145

Website : http://fmipa.unila.ac.id/web/biologi/ - Telp. 0721-704625-Fax. 0721-704625

Klasifikasi Tanaman Kelor menurut sistem klasifikasi Cronquist (1981) dan APG I1 (2003)
adalah sebagai berikut :

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida
Bangsa : Brassicales

Suku : Moringaceae

Marga . Moringa

Jenis . Moringa oleifera Lam.

Referensi :

Cronquist, A. 1981. An Integrated System of Clasification of Flowering Plants.
Columbia University Press. New York

The Angiosperm Phylogeny Group. 2003. An update of the Angiosperm Phylogeny
Group classification for the orders and families of flowering plants: APG IL
Botanical Journai of the Linnean Society, 141, 399 — 436,

1@

LS50 367408




Lampiran 4 Pembuatan simplisia daun kelor
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Gambar

No. Tahapan

1. | Dikumpulkan daun kelor segar.

2. | Dipisahkan dari tangkai daunnya dan
dilakukan sortasi basah.

3. | Daun kelor yang sudah dikumpulkan
dipisahkan dari kotoran yang
menempel, dicuci, dan ditiriskan.

4. | Dilakukan perajangan pada daun kelor

untuk memperkecil ukuran.




Dilakukan pengeringan simplisia
menggunakan oven dengan suhu 50°C.

Setelah kering dilakukan sortasi kering.

Setelah disortasi kering, simplisia
dihaluskan dengan cara diblender lalu

diayak menggunakan ayakan no.40.
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Lampiran 5 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Kelor

No.

Tahapan

Gambar

Dimasukkan 1,569 kg simplisia daun
kelor ke dalam wadah wadah, wadah
tutup biru (1) sebanyak 1000 g dan
wadah tutup pink (2) sebanyak 569 g.

Kemudian direndam dengan etanol
96%, wadah 1 dengan 7 L, wadah 2
dengan 4 L pelarut. Namun simplisia
tidak terendam dan ditambahkan 3,5 L
untuk wadah 1 dan 1,5 L untuk wadah
2.

Ditutup , direndam selama 3 hari di
tempat gelap dengan dilakukan
pengadukan setiap 3 jam sekali, 1 kali
pengadukan £ 5 menit.

Setelan 3 hari, saring sarinya
menggunakan kertas saring.

Hasil maserat.




Lalu filtrat yang diperoleh kemudian
dipekatkan ~ dengan  menggunakan
rotary evaporator pada suhu 55°C dan
waterbath pada suhu 60 °C hingga
diperoleh ekstrak kental daun kelor.
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Hasil ekstrak kental daun kelor.
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Lampiran 6 Perhitungan Rendemen Ekstrak Daun Kelor
Rendemen Ekstrak Etanol Daun Kelor

% Simplisia : gram
¥ Ekstrak yang diperoleh : gram

Y Ekstrak yang diperoleh
yene cip x 100%

% Rendemen Ekstrak = > simplisia

(36,87 g+37,64 g+36,62 g+37,25g+10,64 g)
1569 g

x 100%

% Rendemen Ekstrak =

159,02 g

% Rendemen Ekstrak = Y X 100%

% Rendemen Ekstrak = 10,135%
Jadi, Rendemen Ekstrak Daun Kelor yang didapatkan adalah 10,135%.

Lampiran 7 Uji Organoleptik Ekstrak Etanol Daun Kelor

No. Identifikasi Hasil Gambar
1. Bentuk Ekstrak kental ' '
2. Warna Hijau kehitaman
3. Aroma Bau khas
4. Rasa Sedikit kelat

Lampiran 8 Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Kelor

No. Identifikasi Gambar + Hasil

1. Identifikasi Alkaloid

Mayer

Bouchardat
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Dragendrof

Identifikasi Flavonoid

Identifikasi Saponin

Identifikasi Tanin

Identifikasi Steroid dan Triterpenoid




Lampiran 9 Perhitungan Kadar Air Ekstrak Etanol Daun Kelor
% kadar air = A%B x100%

Keterangan :
A = Bobot sampel sebelum dipanaskan (g)
B = Bobot sampel setelah dipanaskan (g)

No. | Cawan | Bobot Sampel | Cawan + Bobot sampel % kadar
Kosong | sebelum sampel setelah air

dipanaskan setelah pemanasan (B)
(A) pemanasan

1. | 58,932 g |68,932-58,932 | 68,102 ¢ 68,102-58,932 g | 8,3%
g=10g¢g =9,170¢g

2. | 58,932 g |68,932-58,932 | 68,045¢ 68,045 -58,932 g | 8,8%
g=10g =9,113¢g

3. 58,9329 | 68,933-58,932 | 68,071 g 68,071 -58,932 g | 8,6%
g =10,001 g =9,139¢g

Rata-rata 8,567%

Perhitungan Kadar Air Ekstrak Etanol Daun kelor

10 g-9,170 g

Pengujian 1. % kadar air = x100% = 8,3%

10g-9,113 g

Pengujian 2. % kadar air = x100% = 8,8%

10,001 g-9,139g
10,001 g

Pengujian 3. % kadar air = x100% = 8,6%

. 8,3%+8,8%+8,6%
Rata-rata % kadar air = =— - 2 2 =8,567%
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Lampiran 10 Kadar Abu dan Kadar Abu Tidak Larut Asam




71




72

Lampiran 11 Pembuatan Larutan Standar, Larutan Seri, dan Larutan Uji
1. Pembuatan larutan standar kuersetin 100 ppm, 100 ml

a. Perhitungan

_ mg
Ppm = L
_mg
100 ppm = oL
Mg =100x0,1
=10 mg

b. Langkah pembuatan

1) Ditimbang 10 mg kuersetin pada neraca analitik, masukkan ke dalam gelas
piala

2) Diukur etanol p.a sebanyak 100 ml menggunakan gelas ukur, masukkan sedikit
ke dalam gelas piala berisi kuersetin lalu aduk menggunakan batang pengaduk
hingga homogen, masukkan ke dalam labu ukur 100 ml, tambahkan etanol p.a
hingga batas labu ukur, kocok hingga homogen lalu dibuat beberapa seri

pengenceran (85 ppm, 75 ppm, 65 ppm, dan 50 ppm).

2. Perhitungan dan langkah pembuatan larutan seri pengenceran larutan standar
kuersetin 50, 65, 75, dan 85 ppm sebanyak 20 ml
a. Perhitungan

1) 50 ppm
ppml1 V1 = ppm2 X V2

100 ppm X V1 =50ppm X 20 ml
_ 50 ppm x 20 ml

X

V1
100 ppm
V1 =10 ml
2) 65 ppm
ppml X V1 = ppm2 X V2

100 ppm X V1  =65ppm X 20 ml
_ 65ppmx 20 ml

V1
100 ppm
Vvl =13ml
3) 75 ppm
ppml X V1 = ppm2 X V2

100 ppm X V1 =75 ppm X 20 ml
V1 _ 75 ppm x 20 ml
100 ppm

V1 =15ml
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4) 85 ppm
ppml1 X V1 = ppm2 X V2
100 ppm X V1l =85ppm X 20 ml

85 ppm x 20 ml
vi =PRI
100 ppm

V1 =17 ml

b. Langkah pembuatan

1) 85 ppm: dipipet 17 ml larutan standar kuersetin 100 ppm menggunakan pipet
volume masukkan kedalam labu ukur 20 ml, tambahkan etanol p.a hingga batas
labu ukur

2) 75 ppm: dipipet 15 ml larutan standar kuersetin 100 ppm menggunakan pipet
volume masukkan kedalam labu ukur 20 ml, tambahkan etanol p.a hingga batas
labu ukur

3) 65 ppm: dipipet 13 ml larutan standar kuersetin 100 ppm menggunakan pipet
volume masukkan kedalam labu ukur 20 ml, tambahkan etanol p.a hingga batas
labu ukur

4) 50 ppm: dipipet 10 ml larutan standar kuersetin 100 ppm menggunakan pipet
volume masukkan kedalam labu ukur 20 ml, tambahkan etanol p.a hingga batas
labu ukur

5) Dipipet sebanyak 1,0 ml dari masing-masing seri larutan dimasukkan kedalam
tabung reaksi, ditambahkan 1,0 ml AICl3 10% dan 8 ml CH3;COOH 5%, dan
dibaca absorbansinya pada spektrofotometer uv-vis pada panjang gelombang

maksimum.

3. Pembuatan larutan uji (ekstrak etanol daun kelor) 1000 ppm,100 ml
a. Perhitungan

_mg

Ppm = L -

1000 ppm = oiL

Mg =1000x 0,1
=100 mg

b. Langkah pembuatan

3) Timbang 100 mg ekstrak etanol daun kelor, masukkan ke dalam erlenmeyer,
tambahkan 100 ml etanol p.a

4) Diambil 1,0 ml, ditambahkan 1,0 ml AICI3 10% dan CH3COOH 5%.
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5) Ukur absorbansi nya pada gelombang maksimum, diulang sebanyak 3 Kali,

catat absorbansinya

4. Prosedur Penggunaan Spektrofotometri Uv-Vis

a. Hidupkan sumber listik dengan mencolokkan kabel ke stop kontak.

b. Hidupkan Spektrofometri Uv-Vis dengan menekan tombol on pada bagian
samping, tunggu hingga proses booting selesai.

c. Hidupkan layar monitor komputer dengan menekan tombol on pada CPU.

d. Sambungkan Spektrofometri Uv-Vis dengan monitor komputer dengan
menekan “connect” pada layar Spektrofometri Uv-Vis, tunggu hingga semua
proses selesai.

e. Masukkan blanko 1 pada Spektrofometri Uv-Vis lalu tekan “int multicell”,
tungggu hingga proses selesai.

f. Masukkan blanko 2 pda Spektrofometri Uv-Vis lalu tekan “baseline”
masukkan range panjang gelombang yaitu 400-500 nm.

g. Keluarkan blanko 2, masukkan kuvet berisi larutan standar ke dalam
Spektrofometri Uv-Vis lalu klik “spectrum” lalu “method” masukkan range
panjang gelombang yaitu 400-500 nm, atur pengulangan sebanyak 3 kali, lalu
klik start dan akan muncul hasil panjang gelombang maksimumnya. Klik
“peak pick” dan “print preview” lalu save data dalam bentuk pdf.

h. Keluarkan kuvet larutan standar yang digunakan untuk mencari panjang
gelombang, masukkan kuvet berisi larutan seri standar kuersetin 85 ppm, lalu
Klik “photometric” dan “method” masukkan panjang gelombang maksimum
yang sudah didapatkan, klik “multiple point” dan pengulangan diatur sebanyak
3 kali, klik “start” dan akan muncul absorbansinya. Lakukan yang sama pada
larutan seri standar 75 ppm, 65 ppm, dan 50 ppm. Klik “peak pick” dan “print
preview” lalu save data dalam bentuk pdf.

I. Keluarkan kuvet berisi larutan standar seri, masukkan kuvet berisi larutan
sampel ekstrak etanol daun kelor 1000 ppm cari absorbansinya dengan cara,
Klik “photometric” dan “method” masukkan panjang gelombang maksimum

yang sudah didapatkan, klik “multiple point” dan pengulangan diatur sebanyak
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3 kali, klik “start” dan akan muncul absorbansinya. Klik “peak pick” dan
“print preview” lalu save data dalam bentuk pdf.

J. Matikan monitor komputer dan Spektrofometri Uv-Vis. Cabut sumber listrik.
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Lampiran 12 Pembuatan Larutan HCI 2N, 20 ml
a. Perhitungan bahan
Diketahui: N =2

V =20ml (0,02L)

BJ =1,18
BE =36,5
% =37%
Ditanya: ml?
Jawab:
NxBExV
m=——
B] x %
2x36,5x0,02
ml =
1,18 x37%
ml =3,3ml

b. Pembuatan larutan HCI 2N, 20 ml

1) Dipipet larutan HCI 37% 3,3 ml, masukkan ke dalam gelas piala

2) Diukur aguadest sebanyak 20 ml menggunakan gelas ukur, masukkan sedikit
ke dalam gelas piala berisi HCI 37% lalu aduk menggunakan batang pengaduk
hingga homogen, masukkan ke dalam labu ukur 20 ml, tambahkan aquadest

hingga batas labu ukur, kocok hingga homogen.



Lampiran 13 Literatur Farmakope Herbal Indonesia Edisi Il Tahun 2017

EKSTRAK KENTAL DAUN KELOR
Moringae Oleiferae Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun kelor adalah ekstrak yang dibuat dari daun Moringa oleifera Lam.,
suku Moringaceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 6,30% dihitung sebagai
kuersetin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang 9,2%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna hijau kecokelatan; bau khas; rasa pabhit.

Senyawa identitas Kuersetin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 10,0%

Abu total <81> Tidak lebih dari 9,0%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,9%

Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 6,30% dihitung sebagai kuersetin

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151>Metode 1.
Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 0,2 g ekstrak, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pengaduk
magnetik. Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan
tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg kuersetin, masukkan ke dalam
labu tentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri
pengenceran larutan pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati
serapan larutan uji.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang
serapan maksimum lebih kurang 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai kuersetin dalam ekstrak dengan kurva baku atau
dengan rumus:
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Lampiran 14 Pembuatan Larutan AlICl; 10%, 25 ml

a. Perhitungan bahan

Diketahui: % AICI; =10%
\Y/ =25 ML (0,025 L)
Ditanya: g?

Jawab:

% massa = % X 100%

10% =2 X 100%
25

10% _ g

100% 25

01 ==
25

g =0,1x25

g =2,5gram

b. Pembuatan larutan AICI; 10%, 10 ml

3) Ditimbang 1 mg AlCI; pada neraca analitik, masukkan ke dalam gelas piala

4) Diukur aquadest sebanyak 10 ml menggunakan gelas ukur, masukkan sedikit
ke dalam gelas piala berisi AICI; lalu aduk menggunakan batang pengaduk
hingga homogen, masukkan ke dalam labu ukur 10 ml, tambahkan aquadest

hingga batas labu ukur, kocok hingga homogen



Lampiran 15 Perhitungan Uji Kadar Flavonoid Total
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No.

Konsentrasi
(ppm)

Pengulangan
ke-

Absorbansi

Rata-rata

absorbansi

Larutan standar

100 ppm

[EEN

0,369

0,369

0,369

0,369

85 ppm

0,318

0,319

0,318

0,318

75 ppm

0,261

0,261

0,261

0,261

65 ppm

0,226

0,226

0,226

0,226

50 ppm

0,180

0,181

WINFPWINFPIWINFPWNFPIWIN

0.180

0,180

Larutan uji

1000 ppm

1

0,204

2

0,204

3

0,204

0,204

Hasil yang diperoleh dari pengukuran absorbansi hasil absorbansi larutan

standar kuersetin 100 ppm dan seri pengenceran 85 ppm, 75 ppm, 65 ppm, dan

50 ppm serta larutan uji ekstrak etanol daun kelor 1000 ppm selanjutnya

dihitung persamaan regresi linearnya menggunakan rumus

Keterangan:

y=ax+b

y = absorbansi larutan uji

a = kemiringan (slope)

b = intersep (intercept)

x = kadar flavonoid dalam sampel/larutan uji



kurva kalibasi y =0,0039x - 0,0208

R =0,9886

absorbansi
o
N

0,15

0,05

0 20 40 60 80 100

konsentrasi

Perhitungan kadar flavonoid dalam sampel (x)
y=ax+b

diketahui:

y= 0,205

a=0,0039

b=-0,0208

0,205 = 0,0039x-0,0208

0,205+0,0208 = 0,0039x

0,2258 = 0,0039x

_0,2258
"~ 0,0039

= 57,897

Perhitungan konsentrasi sampel (ppm)

berat sampel (mg)

konsentrasi sampel (ppm) = volume (L)

100 mg
0,1L

konsentrasi sampel (ppm) = = 1000 ppm

120

80



81

Perhitungan kadar flavonoid total (KFT) ekstrak etanol daun kelor

kadar flavonoid dalam sampel (x)

KFT = konsentrasi sampel (ppm)

57,89 . . . .
KFT = 170007 x 100% = 5,789% (tidak memenuhi syarat, syarat tidak kurang dari
6,30%).

Perhitungan kadar flavonoid total (KFT) simplisia daun kelor

Tiap gram ekstrak mengandung 0,05789 g flavonoid yang dihitung sebagai
kuersetin

Rendemen: 10,135%

KFT =5,789 x 10% = 0,5789% (memenuhi syarat, syarat tidak kurang dari
0,50%).



Lampiran 16 Hasil Spektrofotometri Uv-Vis

1. Absorbansi larutan kuersetin 100 ppm pada panjang gelombang 400-500 nm

1)

Spectrum Peak Pick Report

04/06/2024 0B:52:56

Data Set: lamda max nadia 4 juni_084821 - RawData-001

0,423
0,400

0,300

0,200

0.100

0.000

-0,066
400,00 420,00 440,00 460,00 480,00 500,00
nm.
Waa::mmr;m’ Prope( fﬂ“)l 400,00 10 500.00 | Ne. | PN [Wavelength|  Abs. [ Description |
av nm.): .00 to 5004
S ; Madea | 1] @ | 414.00] 0.382] |
Sampling Interval: 10
Auto Sampling Interval: Disabled
Scan Mode: Repeat
[Instrument Properties]
Instrument Type: UV-1900 Series
Measuring Mode: Absorbance
Slit Width: 1,0 nm
Light Source Change Wavelength: 340,8 nm
S/R Exchange: Normal
[Attachment Properties]
Attachment: 6-Cell
Number of celis: 0
[Operation]
Threshold: 0,0010000
Points: 4
InterPolate: Disabled
Average: Disabled
[Sample Preparation Properties)
Weight:
Volume:
Dilution:
Path Length:

Additional Information:

Page 1/1

82



2. Absorbansi larutan kuersetin 100 ppm pada panjang gelombang 400-500 nm
)

Spectrum Peak Pick Report OUDB2024 085328

Data Set: lamda max nadia 4 juni_084821 - RawData-002

0,423 T T T T
0,400 -1

0,300

0,200

0,100

0,000

0,066 1 1 1
400,00 420,00 440,00 460,00 480,00 500,00
nm.
wmwngmemwwﬁm( ﬂies)l T — [ Ne. | PN [Wavelength|  Abs. [Description]
avele nm.): .00 to 500

Sean : Medium | 1] ® | 414.00] 0.383| |
Sampling Interval: 10
Auto Sampling Interval: Disabled
Scan Mode: Repeat
[Instrument Properties]
Instrument Type: UV-1900 Senes
Measuring Mode: Absorbance
Slit Width: 1.0 nm
Light Source Change Wavelength: 340,8 nm
S/R Exchange: Nomnal
[Atachment Properties]
Attachment: 6-Cell
Number of celis: 0
[Operation]
Threshold: 0,0010000
Points: 4
InterPolate: Disabled
Average: Disabled
[Samdo Preparation Properties]
Weight:
Volume:
Dilution:
Path Length:
Additional Information:

Page 1/1
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3. Absorbansi larutan kuersetin 100 ppm pada panjang gelombang 400-500 nm
3)

Spectrum Peak Pick Report

04/06/2024 08:53:49

Data Set: lamda max nadia 4 juni_084821 - RawData-003

0,423
0,400

0,300

0,200

0,100

0,000

-0,066

L 1 1 1

400,00 420,00 440,00 460,00 480,00 500,00
nm.
[Measurement Properties] | Ne. | PNV [wavetength|  Abs. [Description]
Wavelength Rango {nm.): 40000 to 500.00 [ 1| ) | 414.00] 0.382] |
Scan Speed: Medium
Sampling Interval: 10
Auto Sampling Interval: Disabled
Scan Mode: Repeat
[Instrument Properties]
Instrument Type: UV-1900 Series
Measuring Mode: Absorbance
Shit Width: 1,0 nm
Light Source Change Wavelength: 340,8 nm
S/R Exchange: Nomnal
[Attachment Properties]
Atntachment: 6-Cell
Number of celis: 0
[Operation]
Threshold: 0,0010000
Points: 4
InterPolate: Disabled
Average: Disabled
[Sample Preparation Properties]
Weight:
Volume:
Dilution:

Path Length:
Additional Information:

Page1/1
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4. Kurva kalibrasi larutan standar 50, 65, 75, 85, dan 100 ppm

Standard Table Report

04/06/2024 12:03:56

File Name: DADATA UJhnadia juni new\abs sampel dan standar 4 jun.pho

0.388

0.350

0,300

0.250

0.200

Standard Curve

0.154 1 1 ! 1
50,000 60,000 70,000 80,000 90.000 100,000
Conc. {(ppm)
Standard Table
Samplas ID Typs Canc WL414,0 Wat.Factor Comments
1 sti Std-Repeat 65.000 0226 1.000
2 sti-2 Std-Repeat 65.000 0226 1.000
3 sti-3 Std-Repeat 65.000 0226 1.000
4 sti-Avg Average 65.000 0226 1.000 |Avg of preceding 3 Samples
5 st2 Std-Repeat 75.000 0261 1.000
6 st2-2 Std-Repeat 75.000 0261 1.000
7 st2-3 Std-Repeat 75.000 0261 1.000
8 st2-Avg Average 75.000 0261 1.000 |Avg of preceding 3 Samples
9 st3 Std-Repeat 100.000 0.369 1.000
10 st3-2 Std-Repeat 100.000 0.369 1.000
11 st3-3 Std-Repeat 100.000 0.369 1.000
12 st3-Avg Average 100.000 0.369 1.000 |Avg of preceding 3 Samples
13 st4 Std-Repeat 50.000 0.180 1.000
14 st4-2 Std-Repeat 50.000 0.181 1.000
15 st4-3 Std-Repeat 50.000 0.180 1.000
16 st4-Avg Average 50.000 0.180 1.000 |Avg of preceding 3 Samples
17 stS Std-Repeat 85.000 0.318 1.000
18 st5-2 Std-Repeat 85.000 0.319 1.000
19 5t5-3 Std-Repeat 85.000 0.318 1.000
20 s15-Avg Average 85.000 0.318 1.000 |Avg of preceding 3 Samples
21

85



5. Absorbansi larutan sampel ekstrak etanol daun kelor 1000 ppm

Sample Table

86

Sample ID Type Ex Conc WwL414,0 Comments
1 Kelor Unk-Repeat 0,205
2 Kelor-1 Unk-Repeat 0,205
3 Kelor-2 Unk-Repeat 0,205
4 Kelor-3 Unk-Repeat 0,205
5 Average 57,890 0,205 Avg of preceding 3 samples

Lampiran 17 Pembuatan Larutan Mayer, Dragendrof, dan Bouchardat

Dibuat pereaksi mayer, bouchardat, dan dragendrof dengan cara (Marjoni,

2016:6):

1. Mayer: 2,5 g kalium iodida (KI) ditambahkan 10 ml aquadest, kemudian

ditambahkan larutan 0,68 g raksa (II) klorida (HgCly dalam 30 ml aquadest.

Larutan kemudian dikocok dan ditambahkan aquadest sampai 50 ml.
2. Dragendrof: Sebanyak 4 g bismut nitrat (Bi(NO3)s) dilarutkan dalam 10 ml

asam nitrat (HNO), kemudian dicampur dengan larutan kalium iodida (KI)

sebanyak 13,6 g dalam 25 ml aquadest. Campuran dibiarkan sampai memisah.

Ambil larutan jernih dan diencerkan dengan aquadest secukupnya hingga 50

ml.

3. Bouchardat: 2 g kalium iodida (KI) dilarutkan dengan 10 ml aquadest

kemudian ditambahkan 1 g iodium (1) sambil diaduk sampai larut. Cukupkan

dengan aquadest hingga 50 ml.

Lampiran 18 Pembuatan Larutan CH3COOH 5%, 100 Ml

a. Perhitungan
Diketahui:
% CH3COOH
\%

Ditanya: gram?

Jawab: % masa

\%
100 ml

0,05=

ml =5ml

= 59 (0,05)

=100 ml (0,1 L)
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b. Pembuatan larutan CH3COOH 5%, 100 ml

1) Dipipet 5,0 ml CH3COOH menggunakan pipet volume, masukkan ke dalam
gelas piala

2) Diukur aquadest sebanyak 100 ml menggunakan gelas ukur, masukkan sedikit
ke dalam gelas piala berisi CH3COOH lalu aduk menggunakan batang
pengaduk hingga homogen, masukkan ke dalam labu ukur 100 ml, tambahkan

aquadest hingga batas labu ukur, kocok hingga homogen.
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Lampiran 19 Surat Keterangan Melakukan Ekstraksi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN
TEKNOLOGI UNIVERSITAS LAMPUNG
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
JURUSAN BIOLOGI

Jalan Prof Dr SoemantriBrodjonegoro No | Bandar Lampung 35145
Website * http //fmipa unila.ac id/'webvbiology - Telp 0721-704625-Fax 0721-704625

_——— #

SURAT KETERANGAN

Dengan ini saya Laboran Laboratorium Botani

Nama : Dhiny Suntya Putri,S.P. M Si.

NIP : 198912152015032005

Jabatan : Pranata Laboratorium Pendidikan
Instansi : Lab. Botani FMIPA Universitas Lampung

Memberikan keterangan sebagai berikut :

Nama : Nadia Saputn
NPM : 2148401065
Instansi : Poltekes TanjungKarang

Telah Melakukan Ekstraksi/Evaporasi Daun Kelor (Moringa oleifera) di Laboratorium
Botani Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Lampung pada tanggal 28 Februari 2024 - 01
Maret 2024

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya,

Bandar Lampung, 01 Maret 2024
PLP Laboratorium Botani,

Dhiny Suntya Putri, S P. M Si.
NIP. 198912152015032005



Lampiran 20 Lembar Konsultasi Laporan Tugas Akhir
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LEMBAR KONSULTASI LAPORAN TUGAS AKHIR

NAMA MAHASISWA
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DOSEN PEMBIMBING

: Nadia Saputri

: 2148401065

¢ Yulyuswarni,S.Si.,Apt.,M.Kes
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LEMBAR KONSULTASI LAPORAN TUGAS AKHIR

NAMA MAHASISWA : Nadia Saputri
NIM - ¢ 2148401065
DOSEN PEMBIMBING ¢ Ani Hartati, S.Si., Apt., M.Si.

NO TANGGAL KEGIATAN PARAF
MASALAH | PENYELESAIAN | DOSEN MHS
| | amis, Bimbingan hec toessar
18 Januan Serelah aekie
21y Seminar Protos) ot Ak @I
2 Senin . Rimbingan | prer caran uatux
0ot 2y | P9 penambaian W
Tanin Gelatin 1%, dan
_ Natt 10°/.
o < il Diberi faran
! Bzt untux dibuat
3. 13 mer 20ty | fembuatan feri Pmgenamn
lﬁ”"&ﬂf" Jewai Jumal
Kaclar Havo-
noid fotal Yung 9y dracu
afmbmgan' Diberi  faran
Rabu, hasil dbsorbans| untux _Pengoianan
b 22 Mei 2679 | kogor flavonoid data  fadar d
totol fFlavonofd total
Bimbingan Dibeiran famn
ansis: hasil Pethitungdy un A
¥ 13 mei Ay as efhitungdn -tu: Penguianga 9
Kadar favonsid | ¢ Kadar fiavonoicl]
fota| fotan

92



NO TANGGAL KEGIATAN PARAF
MASALAH | PENYELESAIAN | DOSEN MHS
tmbingan Diberiran  faman

Selasa.
fembuatan Untuc  Pembuatan

6 Y quni 2004 |0 Sanded lamutan stondar @(
furi’ Pingenceran S0/ 65 35, A0
Kuersehin 100 tpm
Bimbimgan | pipuiran Samn

3. Rabu. hain Pehitungad untux  digmsanean M

§ quni 24 | gyl flovonoidd pide harm q
fotan dan Pembahasun
Pengumeutan | Menqumpuikan
Jenin, 8ab 1-£ bab 1-f Yng @ﬂrt

3 2 guni % | yg fugh juoh  dixedaran @/
dikejaran
Bimeingan Dibunran Saran

g- | Selasar. Bab I-r Untur Perbaikan 9“4

25 Juni 20y Pembahagan, hasil, q
Twpouan  pustara _
Bimbingan ‘
Jumat. fvisi Bee Semhas 9“ 47
I0- ﬁjunf“’“{ gab 1-5 C}/
Bimbingan
fenin, fefelah pec Cetax

Ih- 8 Juii oy Leminar M

hassi

93



Lampiran 21 Lembar Perbaikan Seminar Proposal Tugas Akhir

LEMBAR PERBAIKAN
SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR

2023

Hari / Tanggal
Nama Mahasiswa

Judu! Proposal Tugas Akhir :

HASIL MASUKAN :
B 0 3T, L el L SR TS
PR lepads B RSFE Big S vl K 3 b S

Mengetahui
A Penguiji 2, Penguiji 3,
ﬁ( 23

\
"

Ani Hactati, §.Si., APt~ M40 Yunyuswafoi, §.6i), APt 1-Ker
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Lampiran 22 Lembar Perbaikan Seminar Hasil Laporan Tugas Akhir

LEMBAR PERBAIKAN
SEMINAR HASIL TUGAS AKHIR

Hari / Tanggal
Nama Mahasiswa
Judul Tugas Akhir

HASIL MASUKAN :

Penguji | :

Penguji 2 :
0.2 MlEAlgld —) obuervaey 0lth mafa * e

Pouyeringar, ph s €0 3 Cae T,

Mengetahui
Penguiji 1, Penguji 2 Penguji 3,
12 (\/\ of/ 0y

2 o 8
e L

pra- Pud)i Ruhayu, apt- m-Yes. Ani Hartati. S-S5, APE-, MLi.  Yuiyuwarni.s-§ -» APt M-Keg
NiP- 1965020H 39101 2000 NIP-19340504109903 2002  MIP-19300718 200312200 3
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